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JERRY PURWO NUGROHO. Pengaruh Pemberian Kapur (CaCO;) dan Pemupukan Dengan
Unsur Kalium (KCI) Pada Tanah Podsolik Darmaga Terhadap Semai Sengon (Paraserianthes
falcataria (1) Nielsen) serta Pembuatan Kurva Buffer. Di bawah bimbingan Ir,Cahyo Wibowo,
MSec dan Ir.Basuki Wasis, MS,

RINGEKASAN

Tanah Ultisol (Podsolik) merupakan salah satu jenis tanah mineral yang banyak digunakan
sebagai media tumbuh bibit. Hal ini terjadi karena jenis tanah tersebut terscbar cukup lvas di
Indonesia, Kelemahan tanah Ultisol sebagai media tumbuh adalah karena tanah ini umumnya bereaksi
sangat masam (Supraptohardjo, 1974). Oleh karena itifﬁ_n?uk menaikkan pertumbuohan bibit tanaman
diperlukan media tumbuh yang baik bagi tanaman. Untuk menciptakan media tumbuh yang baik
tersebut diperlukan pupuk yang mengandung zat bereaksi basa seperti Kalium (K). Salah salu jenis
pupuk yang mengandung unsur Kalium adalah pupuk KCl. Untuk memperbaiki kesuburan tanah
akibat keasaman tanah dan adanya kelarutan unsur Al, Fe dan Mn pada umumnya dilakukan
pengapuran, Dengan kegiatan pengapuran diharapkan kisaran pH akan mendekati normal yang cocok
untuk ketersediaan unsur hara dan pertumbuhan tanaman pada umamnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan Kalium dan pengapuran pada
pertumbuhan semai sengon (P/falcataria} dan pembuatan Kurva Buffer untuk tanah Podsolik
Darmaga. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Faktorial (3x4) dengan 10 kali
pengulangan.

Pemberian kapur kalsit (CaCO;) dapat meningkatkan pertumbuhan semai sampai dosis A,
(1.5 gram/polybag) dengan peningkatan pertumbuhan tinggi sebesar 18.18% dan pertumbuhan
diameter sebesar 8.37% dibanding kontrol. Kemudian cenderung menurun pada dosis 3 dan 4.5
gran/polybag dengan penurunan tinggi sebesar 9.16% dan 20.30% dan penurunan diameter scbesar
13.9% dan 20.68%. Hal ini disebabkan karena pada saat pH mendekati netral, tanaman dapat lcluasa
tumbuh dengan baik tanpa mendapat gangguan akibat unsur-unsur tosik yang timbul akibat
kemasmﬁan tanah. - -

Pemberian pupuk KCl dapat meningkatkan pertumbuhan semai sampai dosis B, (0.2
gram/polybag) dengan peningkatan pertumbuhan diameter sebesar 21.4% dan penurunan pertumbulan
jumlah panjang daun sebesar 0.13%. Fungsi kalium yaitu memberikan pengaruh terhadap
pembentukan protein dan karbohidrat dan mengeraskan bagian kayn dari tanaman schingga
pertumbuhan diameter batang meningkat (Sarief, 1985).

Interaksi pemberian pupuk dan kapur kalsit terbaik terdapat pada perlakuan pemberian kapur
1.5 gram dan pemberian pupuk KC1 0.2 gram (A;B,} yaitu memberikan pertambahan tinggi sebesar
35.63% dibanding kontrol dan memberikan pertambahan diameter sebesar 0.20% dibanding kontrol.
Hakim et af (1986) menyatakan bahwa pemberian kapur dalam tanah dapat menyebabkan kalium tanah



menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Kondisi ini mengakibatkan tanaman tidak dapat menjalankan
proses fotosintesis secara optimum dan kurang mampu memanfaatkan nitrogen yang ada.

Dari data yang ada, dapat diperoleh gambaran pemberian kapur kalsit dosis 1.5 gram dan
pemberian pupuk dosis 0.2 gram merupakan kombinasi terbaik untuk menunjang pertumbuhan
tanaman sengon, sedangkan penggunaan kombinasi-kombinasi yang lain kurang mendukung
pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan tanaman telah mendapatkan kondisi media tumbuh yang
baik, dimana media tersebut terdapat cukup unsur hara yang dibutuhkan tanaman dan media berada
pad; kondisi pH tanah netral atau tidak terganggu unsur-unsur beracun.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan memiliki peranan yang penting dalam peradaban manusia. Dimana kayu yang dihasilkan
dipergunakan mulai dari-kebuivhan sebagai kayu bakar sampai dengan perumahan, Hutan juga
menunjukkan peranannya dalam pembagunan nasional sebagai suimber pendapatan negara,

Dalam menyongsong era ekolabelling, perlu dibangun hutan tanaman industri untuk memenuhi
permintaan ‘kayu dunia. Szﬁhjam jenis yang banyak dipilih untuk ditanam di areal HTI adalah
Sengon (Paraserianthes faleataria (L) Nielsen). Sengon dianggap scbagai salah satu jenis kayu
industri yang tak kalah pentingnya dengan kayu-kayu berkelas di atasnya. Berdasarkan beberapa
penelitian ternyata jenis sengon sebagian dapat memasok kebutuhan bahan baku industri dengan rotasi
pemanenan relatif cepat, juga punya fungsi ckologi bagi lingkungan sekitarnya. scperti penghasil
bahan organik dari daunnya yang rontok di permukaan tanah dan dapat memperkaya Nitrogen tanah.

Tanah Podsolik merupakan salah satu jenis tanah mineral yang banyak digunakan scbagai media
tumbuh bibit. Hal ini terjadi karena jenis tanah tersebut tersebar cukup luas di Indonesia. Oleh karena
itu untuk menaikkan pertumbuhan bibit tanaman diperlukan pupuk yang mengandung zat bereaksi
basa seperti senyawa Kalsium (Ca), Kalium (K) dan lain-lain.  Salah satu jenis pupuk vang
mengandung unsur Kalium (K) adalah pupuk KCL

Kekurangan unsur bara, pH tanah rendah (masam), pencucian dan crosi lapisan tanah atas
merupakan kendala bagi pertumbuban anakan pohon. Kcadaan di atas dikhawatirkan dapat
mengurangi tingkat keberhasilan HTI, karena kondisi awal tanaman pada tahap semai sangal
menentukan keberhasilan kegiatan penanaman. Untuk mengatasi kendala tersebut, salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah melakukan pemupukan. Pemupukan pada tanah persemaian
adalah penting, karena anakan dapat tumbuh dengan ccpat, subur dan schat schingga dapat lebih cepint
dipindahkan ke lapangan (Sosrosoedirdjo dan Rifai, 1982).

Efisiensi pemupukan dipengaruhi oleh pH taﬁah. Pada pH rendah biasanya unsur—misur ni[mgch.
pospor dan kalium kurang tersedia bagi tanaman dan yang lebil merugikan lagi beberapa unsur seperti
Al, Fe dan Mn dapat bersifat racun bagi tanaman (Buckman dan Brady, 1982).

Untuk memperbaiki kesuburan tanah akibat kelarutan unsur Al, Fc dan Mn pada omumnya
dilakukan pengapuran. Dengan kegiatan pengapuran diharapkan kisaran pH akan mendekati normal

yang cocok untuk ketersediaan unsur hara dan pertumbuhan tanaman pada umumnya.



B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetalmi pengaruh pemupukan Kalium dan pengapuran pada pertumbuhan semai sengon

(Paraserianthes falcataria ( L) Nielsen) pada tanah Podsolik Darmaga.
2. Membuat kurva Buffer untuk tanah podsolik Darmaga.

C. Hipotesis
Pengapuran pada tanah yang asam (Podsolik) dengan pemberian pupuk yang mengandung unsur

Kalium akan Hapat meningkatkan pertumbuhan semai sengon (Paraserianthes faicataria (1) Nielsen).



II, TINJAUAN PUSTAKA

A. Sengon (Paraserianthes falcataria (L) Nielsen)

1. Pengenalan Jenis

Paraserianthes falcataria (L) Nielsen termasuk famili Leguminosae yang dulu dikenal dengan
nama Albizia falcataria (L) Baker dan Albizia melluccana MiQ (Al rasiid, 1973, Martawijaya,
Kartasujana, Kosasih dan Prawira, 1989). Dibeberapa daerah di Indonesia jenis ini terkenal dengan
nama yang berlainan yaitu Jeunjing ( Jawa Barat } ; Sengon Landi, Sengon Laut, Sengon Sebrang
{Jawa) ; ng Laut (Madura) ; Tedebu Pute (Sulawesi) ; Rare, Selawoku, Seka, Tawa, Gosui (Maluku) ;
Bae, Bai, Wae ( Irian Jaya } ( Departemen Kehutanan, 1989 ), T

2. Ciri-ciri Botanis

Menurut Khaerudin (1994) jenis tumbuhan tropik ini dapat tumbuh pada tanah yang kurang subur
dan agak sarang, tanah kering, atau tanah becek dan agak asin. Ketinggian tempat yang optimal untuk
tanaman ini antara 6-800 m dari permukaan laut. Namun demikian, tanaman ini masih dapat tumbuh
sampai ketinggian 1500 m dari permukaam faut dengan curah hujan tahunan 2000-4000 mm. Bentuk
batang bulat dan tidak berbanir, kulit luarnya berwarna putih/ kelabu, tidak beralur, tidak mengelupas.
Tinggi pohon mencapai 45 m dengan batang bebas cabang antara 10 — 30 m, diameternya sekitar 100
cn.

Sengon mempunyai musim berbuah terutama pada bulan Juni — Desember.  Untuk memperoleh
produktifitas dan mutu tegakan yang tinggi perlu diupayakan pemakaian bibit yang baik dari
persemaian. Pada umumnya Sengon berbuah pada umur tiga tahun dan buah yang baik berasal dari
tapaman berumur delapan tahun, Pengunduban dilakukan apabila buah sudah masak, Untuk setiap 1
kg benih vang berkualitas baik berisi 40.000-60.000 benih (Direktorat HT1,1989).

B. Kapur dan Pengapuran , o ] o
Menurut Hamzah (1984) kapur adalah setiap bahan yang mengandung Kalsium yang dapat

diberikan kepada tanah guna menaikkan pH. Kenaikan pH ini dapat berlangsung karena beberapa ion
Hidrogen (H') dalam lamtan tanah dinonaktifkan. Kapur dalam bidang pertanian dapat berupa
bermacani-macam bahan yang digunakan untuk kesuburan tanah atau mengurangi keasaman. Bahan-
bahan kapur itu adalah sebagai berikut ;

1. Kapur Giling = Kapur Super, Kalsit Kelas 1, CaCO;

2. Kapur Tohor = Kapur Hidup, Kaisit Kelas 2

3. Kapur Dolomit = CaMg (CO3),

4, Kapur Mati = Ca {OH),

5, Kapur Liat = Napai



6. Kapur Tulis = Kapur Halus, Ca (HCOs),
7. KapwrBara = Slag
8. Kulit Binatang
Memurut Setyamidjaja (1986) yang dimaksud dengan istilah pengapuran, secara umum adalah
pemberian bahan-bahan kapur dengan maksud unink menaikkan pH tanah yang bereaksi asam menjadi
mendekati netral dengan nilai pH sekitar 6.5.
Menurut Hakim et al. (1986), mekanisme reaksi kapur dengan tanah masam adalah komplit.
Tingkat netrq]isasi dan hasil akhir dari reaksinya tidak diketahui secara pasti. Bila kapur diberikan ke
dalam tanah, kemungkinan ia bere@dalah dengan air, dengan air yang mengandung CQ- dan

dengan koloid tanah. Reaksi dengan HyO antara lain :

Ca0 + H0 = (Ca (OH),

CaCQ; + H.O Ca," + HCOy; + O
Reaksi dengan H.CO;

CaCO; + H.CO; == (Ca (HCO,).

Ca (OH): + 2H.CO, ——M—% Ca (HCO3)3 + 2H20
Reaksi dengan koloid (misel)

ﬁ + Ca(OH), E————» + 2H,0

sl | + Ca@Icoy), g——"—F + 2C0, 1
H

i + CaCo;, gT—————F + €Oy 1

Tanah masam adalah tanah dengan pH rendah karena kandungan ion H™ vang tinggi. Dalam
tanah masam (lahan kering) banyak ditemukan ion AP yang bersilat masam. karcna dengan air ion
tersebut dapat menghasilkan ion H', Oleh karena itu fon H" (keasaman aktif) harus dikeluarkan dari
larutan tanah dan ion AP’* (keasaman potensial) harus dinetralkan. Jadi tujuan pengapuran adalah
supaya koloid tanah menjadi netral, aluminivm dinonaktifkan dan hidrogen dioksidasi menjadi air
(Hamzah, 1983; Hardjowigeno, 1985).

Secara wmum manfaat pengapuran menurut Buckman dan Brady (1982) dan Hardjowigeno
(1983) adalah sebagai berikut :

1. Menaikkan pH tanah sehingga mendekati netral

2. Menambah unsur Ca dan Mg

3. Menambah ketersediaan unsur hara N, P dan Mo

4. Mengumngi keracunan unsur Fe, Al dan Mn



5, Memperbaiki kehidupan mikroorganisme dan membaniu pembentukan bintil akar
Pengapuran biasanya dilakukan dua minggu sebelum tanam.  Kapur ditabur dan dicampur secara

merata dengan tanah.  Dalam waktu dua minggu diharapkan kapur telah bereaksi dengan tanalh, yang

akan dipercepat kalan ada hujan (Hardjowigeno, 1983).

C. Pupuk dan Pemupukan

I. Pupuk
Yang dimaksud dengan pupuk adalah setiap bahan vang diberikan ke dalam tanah atn

disemprotkan pada tanaman dengan ujuan menambah unsur hara vang  diperlukan  anaman,
Pengertian lain adalal suatw bahan vang diberikan schingga dapat merubah keadaan fisik. kimia dan

biclogi dari tanah schingga scsoai dengan kebutithan tanaman (Hamzah, 1983: Saricf, [983)

2. Pemupukan
Pemupuokan adalah usaha pemberian pupuk untuk menambah persedinan unsur ham vang

dibutuhkan oleh tnaman uniuk memngkatkan produksi dan mutu hasit vang diperolch.

Tujuan pemberian pupuk scbagat nlat pengelolaan kehutanan adalah

1. Produksi kavu bermanfaat kebih banvak dan pemantapan hutan muda cepai. budidava intensif pada
pitihan jenis vang huas serta produksi tannman penghasil kKhusus untuk wjnan encatn.

2. Perbaikan, perbindungan. dan peningkatan vegelasi penulup seperti jenis vang tuas umbuh
terbukintian telal merosot kuahiasnya ata arcal yang terus terpahai

Perbaikan makanoan dan tempat untuk berlindung margasatwa ( Baker, 1987),

-l

4. Memperihankan kesuburan tanah supava produksi tanah persemaian kekal dan memperbaiki
Kekurangiim hara nuneral mah guni membantu pertumbuhan pohon (Tisdale, 1975)

Pemupukan sang cfckiil dililien dari syarat knantitanf saitu dosis pupuk dane syarat kuatitatif vaitu
unsur hara vang diberikan refevan dengan masalah nuatrisi ying ada. wakio dan tempat pupuk harus
tepat. unsur ham vang diberikan wepat waktn dapat diserap trpnan, unsur bar diserap tanaman untuk
meningkatkan produksi dan kualitasnya (Kuswandi. 1996), T i ' '

Pemupukan di perscmaian akan menghasilkan anakan sang  mempunyai dayva hidup dan
pertumbuhan tinggi vang lebih baik setelah ditanam di lapangan, sedang pengaruh wiakiu pemupukan

tidak ada pengarub nyvata (Indrowan. 1973).

D. Peranan Unsur Hara dan Pengaruhnya bagi Kesuburan Tanah

Peranan unsur hara bagi tanaman sebagai komponen penyusun janngan anaman, katalisator
dalam berbagai reaksi. alat pengatur tekanan osmosis, komponen sistem penvangga (buffer) dan aiat
pengatur permeabilitas membran (Kramer, 1960). Unsur hara dikatakan esensial bila tanaman tidik

dapat melaksanakan siklus kehidupan sccara normal tanpa unsur hara wrsebul. unsur hara tersebut
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merupakan bagian dari sebuah molekul pada beberapa unsur penting, dan kekurangan unsur hara
tersebut tidak dapat diganti dengan unsur lain (Epstein, 1982).

Menurut Kuswandi (1996), bahwa berdasarkan jumlah kebutuhannya unsur hara dikelompokkan
ke dalam unsur hara makro yang dibutuhkan dalam jumlah besar seperti karbon (C), hidrogen (If),
oksigen (O), nitrogen (N}, belerang (8), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg),
serta unsur hara mikro yaiig dibutuhkan dalam jumlah sedikit seperti mangan $Mn), tembaga (Cu), besi
(Fe), molibdenum {Mo), boron (B}, dan khlor (Cl).

Kalium adalah unsur yang diperlukan oleh tanaman untuk fotosintess, pembelahan sel dan
kebutuhan pfotein, mempertinggi permeabilitas sel, memperkuat jaringan I)ET[}’/O}_(OIIg {Kuswandi,

1996)

F. Tanah Podsolik

Menurut Hardjowigeno (1993), podsolik adalah tanah dengan horison penimbunan liat
(horison argilik), dan kejenuhan basa kurang dari 50% tidak mempunyai horison albik.

Podsolik adalah tanah yang mempunyai horison argilik dan mempunyai kejenuhan basa lebih
dari 50% sekurang-kurangnya pada beberapa bagian horison B di dalam penampang dari permukaan

dan tidak mempunyai horison albik yang berbatasan langsung dengan horison argilik atau fragipan

(Hardjowigeno, 1993).

E. Tanah Podsolik ¥Merah Kuning

Tanah podsolik merah kuning tersusun atas horizon O (A,) dan horizon A, tipis di atas horizon
A, berwama pucat ke bawahnya meliputi horizon B yang labih banyak mengandung lempung
berwarna merah, merah kekuningan atau kuning, berangsur beralih ke bahan induk mengandung silika
(Thorp, 1949 dalam Darmawijaya, 1990).

Jenis tanah ini memiliki lapisan solum tanah yang agak tebal, yaitu dari 90 -~ 180 ¢m dengan
batas — batas antara horizon yang nyata. Warna tanah ini kemerah — merahan hingga kuning atau
kekuning — kuningan. _Struktur B horizonnya adalah. gumpal, sedangkan teksturnya dari lempung
berpasir hingga liat sedangkan kebanyakan adalah lempung berliat.  Konsistensinya adalah gembur
di bagian atas (lop soil) dan teguh di lapisan tanah bawah (sub soil }. Kandungan bahan organik pada
lapisan olah (top soil ) adalah kurang dari 9%, umumnya sekitar 5%. Kandungan unsur hara tanaman
seperti N, P, K dan Ca umumnya rendah dan reaksi tanahnya ( pH ) sangat rendah, yaitu antara 4 - 5.5
( Saifuddin Sarief, 1985 ).

Menurut Hardjowigeno (1993), horison permukaan (epipedon) tanah-tanah podsolik merah
kuning semuanya termasuk epipedon oktik tetapi horison bawah pencirinya menunjukkan perbedaan-
perbedaan terientu. Terbukti bahwa tidak semua podsolik merah kuning mempunyai horison akumulasi
liat (argilik) seperti didefinisikan oleh Pusat Penelitian Tanah (1983). Beberapa podsolik merah
kuning hanya mempunyai horison kambik schingga tidak dapat diklasifikasikan sebagai Ultisol.
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podsolik merah kuning yang mempunyai horison akumulasi liat ada yang mempunyai kapasitas tukar
kation < 16 me/100 gr liat (horison kandik). Pada tanah podsolik merah kuning dengan horison
kambik ada vang telah mengarah ke Oxisol yang ditunjukkan oleh KTK < 24 me/100 gr liat, tetapi ada
juga yang masih cukup muda dengan KTK > 30 me/100 gr liat. Mineral liat dominan umumnya
adalah kaolinit, tetapi podsoliii_ merah kuning Jasinga memunjukkan kelainan yang nyata dengan
ditemukannya mineral liat monmorillonit cukup tinggi sehingga KTK tanah 30 me/100 gr liat.
Perbedaan itu cukup jelas ditunjukkan bila digunakan Taksonomi Tanah untuk mengklasifikasikan
tanah terscbut. Podsolik Merah Kuning dapat dikiasifikasikan scbagai Typic Paleudult (ST 1. Sitiung),
Oxic Dystropept (ST3. Siliung),, Typic Dystropept (BJ 3. Jasinga), Typic Kandiudult (8T 4.

Sitiung:K1. Plethariy-



M. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Wakto Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Rumah Kaca dan Laboratorium Silvikuliur Fakultas

Kehutanan IPB Darmaga, Bogor. Waktu penelitian 3 (tiga) bulan, yang dimulai pada bulan Juli
sampai dengan Bulan September 1999,

B. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah Tanah Podsolik Darmaga, polybag, kapur kalsit (CaCOs),

aquades, benih Paraserianthes falcataria (L) Nielsen, kertas label, pupuk KCl, pasir, air dan khntong
plastik.
Alat yang digunakan adalah ayakan dengan ukuran kisi-kisi 2 mm dan 5 mm, sekop, bak

kecambah, pH meter, gelas piala, sendok pengaduk, timbangan, oven, tabung film, penggaris, caliper,

alat tulis, kertas lakmus dan kalkulator.

C. DMetode Penelitian

1. Persiapan Media
Media yang digunakan adalah tanah Podsolik yang dikumpulkan lalu dibersihkan dari

scrasah dan kerikil, setelah ity tanal dihancurkan, hingga butiran tanah tidak terlalu besar dan
bergumpal, lalu dikeringudarakan selama + 7 hari.  Sctelah kering undara, tanal terscbul

diayak dengan ayakan pasir ukuran kisi-kisi 5 mm untuk mendapatkan stniktur tanah yang

lebih gembur.

2. Kurva Buffer
Kurva buffer merupakan kurva yang menghubungkan jumlah kapur yang dicampurkan

ke tanah dengan pH. Pemberian kapur ke tanah dengan memanfaatkan kurva buflfer untuk
menentukan dosis kapur guna mencapai pH tertentu.

Prosedur pembuatan kurva buffer adalah scbagai berikut @ sampel tanah 300 gram
kéring udara diber kﬂpﬁr kalsit yang sebelumnya telah diayak dengan ayakan pasir ukuran
kisi-kisi 2 mm dengan berbagai taraf dosis, yaitu 0, 25, 50, 75, 100, 125 dan 150 mg per 10
gram tanah Podsolik. Campuran tanah dan CaCO; terscbut diaduk rata. Tiap satu unit
perlakuan ada dua ulangan. Campuran tanah tersebut dimasukkan dalam polybag dan diberi
air scbanyak 120 ml (pada kapasitas lapang) lalu di inkubasi sclama 18 hari.

Setelah detapan belas hari dilakukan pengukuran pH dengan cara, yaitu campuran tanah
dan kalsit yang telah di inkubasi dikeringudarakan selama 4 hari. Dari masing-masing sampel
tanah diambil sebanyak 10 gram untuk pengukuran pH dengan menggunakan pH meler,
dinana tanah telah dihaluskan terlebih dahulu.  Setelah itu tanah tersebut dimasukkan ke
dalam tabung film dan ditambahkan aguades sebanyak 15 mi. Larutan tanah tersebut dikocok



intensif selama 3 menit kemudian didiamkan. Tiap 15 menit berikutnya dikocok selama 2
menit yang berjalan selama + 1 jam. Untuk pengukuran pH larutan tanah dikocok terlebilt
dahulu baru diukur pH-nya. Dari hasil pengukuran yang diperoleh dibuat kurva hubungan
antara pH dengan dosis kapur yang harus dicampurkan.

Perkecambahan Benih
Biji sengon sebelum ditabur ke bak kecambah terlebih dahulu pertu direndam dalam air

panas selama satu menit dengan volume air panas 5 kali volume biji sengon yang direndain.
Kemudian dilanjutkan dengan merendam biji sengon tadi dalam air dingin selama 24 jam
dengén volume air dingin sebanyak 10 kali volume biji sengon yang direndam.

Pengapuran —_

Dari kurva buffer yang diperoleh ditentukan dosis kapur yang dirancang agar tercapai
pH tetentu sesvai taraf perlakuan, Prosedur yang dilakukan adalah scbagai berikut :
300 gram tanah kering udara yang tclah diayak dicampur rata dengan kapur kalsit sesuai
dengan taraf dosis perlakuan lalu dimasukkan ke dalam polybag dan diberi air scbanyak 120
ml (hingga kadar air tanah mencapai kapasitas lapang). Pengapuran dilakukan dua minggu
sebelum penyapihan tanaman.

Pemupukan Kalium
Pupuk KCI diberikan dalam bentuk butiran kecil. Pemupukan diberikan empat hari

setelah penyapihan. Pupuk diberikan dengan carm mencampurkan butiran-butiran pupuk

tersebut dengan tanah.

Pemeliharaan
Pemeliharaan yang dilakukan mencakup penyiraman 2 kali schari (pagi dan sore hari),

pembersihan semai dari gulma dan kotoran, pencegahan dari hama dan penyakil, serta

perbaikan posisi polybag yang tidak tcpat. Pemieliharaan semnai ini dilakukan sampai akhir

penelitian.
Pengamatan
Parameter _\,:ang diamati adalah sebagai berikut :
a.  Tinggi Semai
Tinggi semai diukur mulai dari leher akar sampai pucuk dari batang utama dengan
menggunakan penggaris.  Pengukuran dilakukan scbanyak 4 kali, mulai pada saat
pemupukan sampai tanaman berumur + 3 bulan (3 minggu sekali). Pertambahan tinggi
semai merupakan selisih antara pengukuran akhir dengan pengukuran awal.
b. Diamater Sentt
Diameter batang semai diukur pada ketinggian = 1 cm dari leher akar dengan

menggunakan caliper.  Diameter semai diukur pada awal dan akhir pengamatan.
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Pertambahan diameter semai merupakan selisih antara pengukuran akhir dengan
pengukuran awal.

Berat Kering Total (Biomassa)
Berat kering total merupakan hasil penjumlahan berat kering bagian pucuk dan berat

kering bagian akar.
Nisbah Pucuk Akar (NPA) 4

Pengukuran nisbah pucuk akar dilakukan pada akhir pengamatan. Sebelum dioven,
bagian akar dipisah dari bagian pucuk. Setelah dioven pada suhu 80 °C selama 48 jam,
bahan ini dibiark,an pada suhu kamar selama + 48 jam agar beratnya stabil. Nisbah pucuk
akar merupakan perbandingan berat kering bagian pucuk dengan bagian akar, yang
dirumuskan sebagai berikut :

Berat Kering Pucuk

Nisbah Pucuk Akar =
Berat Kering Akar

Jumiah Panjang daun

Jumlah panjang daun mecrupakan penjumlahan dari seluruh panjang daun dari satu

semai yang diukur mutai dart pangkal hingga ujung daun (fanpa tangkai daun).

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan percobaan

faktorial 3 x 4 dalam pola acak lengkap dengan 10 kali pengulangan dimana satu ulangan

adalah polybag. Faktor B merupakan faktor pemupukan kalium (KCl). yang terdini dari 3

taraf dan faktor A yang merupakan faktor pengapuran dengan 4 taraf.

Faktor-faktor yang digunakan adalah :

Faktor B Taraf pemupukan kalium, terdirt dari :

By . Tanpa pupuk KCl

IVBI : Déngaﬁ Pupuk KCL dosis 0.2 gram/i)blybag

B, : Dengan Pupuk KCL dosis 0.4 granvpolybag
Faktor A: Taraf pengapuran terdiri dari :

Ay : Dosis kapur 0 gram/polybag

Ay : Dosis kapur 1,5 gram/polybag

Az : Dosis kapur 3 gram/polybag

A : Dosis kapur 4.5 gram/polybag
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Model unmum rancangan :
Y= p+Bi+A;+ BA);+Ey

i=123
j=123,4
k=1,2,3456,7
Keterangan :
ik = Variabel respon karena pengaruli dari tanah ke-i faktor B, taraf ke-f
faktor A dan pada ulangan ke-k.
i ‘ i/l_\lilai rata-rata unum.
B; "= Pengaruh sebenarnya dari taraf ke-i faktor B.
A = Pengaruh sebenarnya dari taraf ke-j faktor A.
(BA); = Pengaruh sebenarnya dari interaksi taraf ke-i faktor Bdan taraf ke-j
faktor A.
Eij = Galat percobaan.
Untuk hipotesis digunakan uji F, sebagai berikut :
Ho . Perlakuan tidak mempengaruhi pertumbuhan semai.
H, = Perlakuan mempengaruhi pertumbuhan semai.

Jika Fhinwg < Fiapa, terima H,

Fhitung > Flabcl.- tolak Ho

Tabel 1. Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Setiap Parameter yang Diukur.

Flab
SK db JK KT Frit 005 0,01
K (k-1) JK JK/(k-1) KT,/KTE
P (p-1) K, JK/(p-1) KT/KTE

KP k-D{p-1) JKip JKi/k-1)(p-1)  KTwe/KTE
Error kp(r-13 JKE JKE/kp(r-1)
" Total kpr-1 JKT JK T/kpr-1

Selanjutnya apabila dari uji F terscbut terdapat pengarult yang nyata, maka
perlu dilakukan uji beda rata-rata dani masing-masing perlakuan. Dalam hal ini
model yang digunakan untuk pengujian rata-rata antar perlakuan adalah Duncan's
Multiple Range Test. Adapun modelnya adalah scbagai berikut :
nx KT

It

Rp =

Keterangan :
Rp = Jarak signifikan lerdekat.
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r, = Nilai Least Significant Studentized Range (LSSR) dari tabel,
yang nilainya tergantung dari tingkat signifikan yang
diharapkan serta jumlah derajat bebas dari kesalahan.

[

p Jarak antara rata-rata perlakuan yang dibedakan,

n

il

Jumlah ulangan
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian beda rata-rata antara perlakuan
adalah sebagai berikut :
—~ Hp = Tidak ada perbedaan yang nyata antara rata-rata perlakuan.
— H, = Terdapat perbedaan yang nyata antara rata-Tata pcrlak{ian.
Pengambilan keputusan terhadap pengujian beda vata-rata sebagai berikut :
X, - Xa £ Rp : TerimaH,
X, - X, >Rp : TerimaH,
Keterangan :

¥, - X, = Jarak antara rata-rata perlakuan yang dibedakan.

Penjajagan Penentuan Dosis Pupuk

Unwk memperoleh dosis pupuk kalium yang akan diberikan per tanaman. dilakukan

percobaan berikut

Menyiapkan 300 gram tanah kering udara per polybag scbanyak 10 polybag.
Mencampurkan media tanah dalam polybag terscbut dengan dosis kapur kalsit dosis
tertinggi yaitu 4.5 gram.

Campuran tanah dan kapur kalsit 4.5 gram diinkubasi sclama # satu minggu.

Sctelah satu minggu, 10 polybag terscbut ditanami dengan semai sengon umur satu

minggu. lalu empat hari kemudian diberi pupuk kalium dengan dosis 0.1; 0.2 0.3: 0.4

‘dan 0.5 gram per polybag scbanyak dua ulangan

Hasil yang didapat dari percobaan ini adalah semai sengon yang diberi dosis 0.5 gram

mengalami kematian pada hari keempat sctelah dilakukan penyapihan. sedangkan dengan

dosis yang lainnya semai terscbut tetap hidup sampai dengan hari terakhir pengamatan (hari

ke 7). schingga untuk penelitian ini dipilil dosis pupuk kalium 0.2 dan 0.4 gram per polybag,



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil rekapitulasi analisa sidik ragam pengaruh pemberian pupuk KCl dan pemberian kapur
CaCOs terhadap pertumbuhan semai sengon (Paraserianthes falcataria (L) Nielsen) dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Sidik Ragam Pengaruh Berbagai Perlakuan Terhadap Peubah-

penbah Pertumbuhan Semai Sengon (Paraserianthes falcataria (L) Nielsen)

Pemberian Kapur | 17.24%* 5.41% 1.79 136 1.16
Permberian Pupuk 291 5.14% 3.05 0.29 6.46%
Tnteraksi 2.87% 3.36* 1.16 0.19 1.46

Keterangan ; Angka-angka dalam tabel adalah F-hitung
T : Tinggi
D : Diameter
BKT : Berat Kering Total
NP Nisbah Pucuk Akar
JPD ; Jumlah Panjang Daun
*+: Perlaknan berpengaruh sangat nyata pada selang kepereayaan 95%

* ; Perlakuan berpengaruh nyvata pada selang kepercayaan 95%

Tabel 2. Memperlihatkan bahwa pemberian kapur memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap pertumbuhan tinggi dan pemberian kapur juga memberikan pengarul yang nyata terhadap
pertumbuban diameter. Pemberian kapur memberikan hasil yang tidak nyata pada berat kering total,
nisbah pucuk akar dan jumlah panjang daun. Pemberian pupuk memberikan pengaruh yang nyata pada
pertambahan diameter dan jumlah panjang daun. Namun pemberian pupuk memberikan pengaruh
yang tidak nyata pada tinggi, berat kering total dan nisbah pucuk akar. Interaksi antara pemberian
kapur dan pemberian pupuk memberikan pengaruh yang nyata pada pertambahan tinggi dan diameter.

Untuk berat kering total, nisbah pucuk akar dan jumlah panjang daun tidak berbeda nyata.

A. 1. Pertumbuhan Tinggi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman sengon berkisar antara 5 — 12.5

cm dalam waktu tiga bulan. Pertumbuhan terbesar yaitu 12.5 cm (ACBO), dan terendah 5 cm (A3B0).

Untuk lebih jelasnya dapat dilibat lampiran 5.
Hasil Uji Duncan pengaruh tunggal pemberian kapur terhadap pertuimbuhan tinggi semai sengon

dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Duncan pengaruh Tunggal Pemberian Kapur Terhadap Pertumbuhan Tinggi Semai

A

Pemberian Kapur :

- Dosis 0 gram

- Dosis 1.5 gram 5.9367°

- TDosis 3 gram o 4.5633"°

- Dosis 4.5 gram 4.0167%

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perlakuan tidak berbeda nyata pada selang kepercayaan
95%

Pengaruh tunggal penicérian kapur terhadap pertumbuhan tinggi semai sengon menunjukkan,
bahwa pemberian kapur dosis 1.5 gram memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap perberian
kapur dengan dosis 0 gram, 3 gram dan 4.5 gram. Pada pemberian kapur pada dosis 1.5 gram
mendapatkan peningkatan pertambahan tinggi semai sebesar 18.18 % terhadap kontrol (dosis 0 gram)
sedangkan pada pemberian kapur pada dosis 3 gram dan 4.5 gram mengalami penurunan pertambahan
tinggi terhadap kontrol masing-masing sebesar 9.16% dan 20.03%.

Untuk mengetahui respon pertumbuhan tinggi semai sengon akibat interaksi antara pemberian
kapur dan pemberian pupuk dilakukan uji Duncan pengaruh kombinasi pemberian pupuk dan
pemberian kapur. Hal ini dapat kita lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Duncan Pengaruh Kombinasi Pemberian Pupuk dan Pemberian Kapur terhadap

Pertumbuhan Tinggi Semai Sengon (Paraserianthes falcataria (L) Niclsen).

AlBI 6.700° 35.63
A1BO 5.980% 21,05
AOB2 5.170° 1.66
AlB2 5.130° 3.85
AOBI1 4.960° 0.40
AO0BO 4.940° -

A2B1 4.910" -0.61
A2B2 . ATt . e e 004
A3BO 4,700 -0.04
A2ZB0 4.060° -0.18
A3Bl1 4.050% -0.18
A3B2 3.300° -0.33

Keterangan : AOBO = Pemberian kapur dosis 0 gram dan pemberian pupuk dosis 0 gram

AOBE = Pemberian kapur dosis 0 gram dan pemberian pupuk dosis 0.2 gram
AOB2 = Pemberian kapur dosis 0 gram dan pemberian pupuk dosis 0.4 gram
A1BQ = Pemberian kapur dosis 1.5 gram dan pemberian pupuk dosis 0 gram
A1BI = Pemberian kapur dosis 1.5 gram dan pemberian pupuk dosis 0.2 gram
Al1B2 = Pemberian kapur dosis 1.5 gram dan pemberian pupuk dosis 0.4 gram
A2B0 = Pemherian kapur dosis 3 gram dan pemberian pupuk dosis 0 gram
A2B1 = Pemberian kapur dosis 3 gram dan pemberian pupuk dosis 0.2 gram
A2ZB2 = Pemberian kapur dosis 3 gram dan pembernian pupuk dosis 0.4 gram
A3B0 = Pemberian kapur dosis 4.5 gram dan pemberian pupuk dosis 0 gram
A3B1 = Pemberian kapur dosis 4.5 gram dan pemberian pupuk dosis 0,2 gram
A3B2 = Pemberian kapur dosis 4.5 gram dan pemberian pupuk dosis 0.4 gram
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Berdasarkan Tabel 4. di atas perlakuan A1B1 memberikan pertombuhan tinggi semai sengon
sebesar 1.76 cm (35.63%) terhadap kontrol (AOBO) dan berbeda nyata terhadap perlakuan A3B2.
Pertambahan tinggi terendah dialami oleh perlakuan A3B2 dengan penurunan tinggi sebesar 1.64 cm
(0.33%) terhadap kontrol (AOBO).

A.2. Pertumbuhan Diameter
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan diameter tanaman sengon berkisar antara

1.1-3 mm dalam waktu 3 bulan. Pertumbuhan terbesar yaitu 3 mm (A1B1), dan terendah 1.1 mm
(AOB1). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Lampiran 6.

Hasil Uji Duncan pengaruh tunggal pemberian kapur dan pemberian pupuk terhadap
pertumbuhan diameter semai sengon dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Duncan Pengaruh Tunggal Pemberian Kapur dan Pemberian Pupuk Terhadap

Pertwmbuhan Diameter Semai Sengon (Paraserianthes falcatarian (L) Nielsen).

Pemberian Kapur :

- Dosis 0 gram 0.9333° -

- Dosis 1.3 gram 1.0133° 8.37

- Dosis 3 gram 0.8033% -13.9
- Dosis 4.5 gram 0.7400° -20.68
Pemberian Pupuk ;

- Dosis 0 gram 0.9225"° -

- Dosis 0.2 gram 0.9425° 2.17

- Dosis 0.4 gram 0.7525° 214

Keterangan - Angka yang ditkuti oleh huruf yang sama menunjukkan perlakuan tidak berbeda nyata pada selang kepercayaan

93%

Berdasarkan Tabel 5 di atas, pengaruh tunggal pemberian kapur dosis 1.5 gram memberikan
~pengaruh yang sangat nyata terhadap pemberian kapur dosis 3 gram dan 4.5 gram. Sedangkan
pemupukan dengan dosis 0.4 gram. Pemberian dosis kapur 1.5 gram memberikan pertwmnbuhan
diameter sebesar 0.08 cm (8.57%) sedangkan pemberian dosis kapur 3 gram (13.9%) dan 4.5
gram(20.68%) mengalami penurunan rata-rata pertumbuhan diameter sebesar 0.13 cm dan 0.19 cm.
Untuk pemberian dosis pupuk 0.2 gram mengalami pertumbuhan diameter rata-rata sebesar 0.02 cm
(2.17%) sedangkan pemberian dosis pupuk 0.4 gram mengalami penurunan rata-rata pertumbuhan
diameter 0.17 cm (21.4%).

Pengaruh inleraksi antara pemberian kapur dan pemberian pupuk terhadap pertumbuhan
diameter semai sengon dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Uji Duncan Pengaruh Kombinasi Pemberian Kapur dan Pemberian Pupuk Terhadap
Pertumbuhan Diameter Semai Sengon {(Paraserianthes falcataria (L) Nielsen).

N ey 7 o A R e T o ol s
i % 53‘{%““”( ) éi“x’o. Y] , 25 Fip (Ese 74 Ahiian by
e = 2 oy e s o= 5 7 =
et e

AlBI 1,18 0.20
AOBI 1.09° 0.11
A2B0 1.08 0.10
AOBO 0.98" —
AOB2 0.97° -0.01
A1BO 0.93* -0.05
A3Bl 0.79° -0.19
A3B0 0.78° -0.20
A2B2 0.70° . 025
AlB2 0.69° -0.30
A3B2 0.65° -0.34
A2B1 0.63" -0.64
Keterangan : AOBO = Pemberian kapur dosis 0 gram dan pemberian pupuk dosis 0 gram

AOB1 = Pemberian kapur dosis 0 gram dan pemberian pupuk dosis 0.2 gram
A0OB2 = Pemberian kapur dosis 0 gram dan pemberian pupuk dosis 0.4 gram
A1B0 = Pemberian kapur dosis 1.5 gram dan pemberian pupuk dosis 0 gram
A1BI = Pemberian kapur dosis 1.5 gram dan pemberian pupuk dosis 0.2 gram
AFB2 = Pemberian kapur dosis 1.5 gram dan pemberian pupuk dosis 0.4 gram
A2B0 = Pemberian kapur dosis 3 gram dan pemberian pupuk dosis 0 gram
AZBI = Pemberian kapur dosis 3 gram dan pemberian pupuk dosis 0.2 gram
A2B2 = Pemberian kapur dosis 3 gram dan pemberian pupuk dosis 0.4 gram
A310 = Pemberian kapur dosis 4.5 gram dan pemberian pupuk dosis 0 gram
A3BI = Pemberian kapur dosis 4.5 gram dan pemberian pupuk dosis 0.2 gram
382 = Pemberian kapur dosis 4.5 gram dan pemberian pupuk dosis 0.4 gram

Tabel 6. di atas memperlihatkan perlakuan AlB] memberikan respon pertumbuhan
diameter semai sengon sebesar 0.20 cm (0.20%) terhadap kontrol (A0BO) dan berbeda nyata terhadap
perlakuan A2B2, A1B2, A3B2 dan A2B]. Pertambahan diameter terendah dialami perlakuan A2BI
dengan 0.3 cm (0.64%) terhadap kontrol (A0BO).

A.3. Jumlah Panjang Daun

Hasil penclitian menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah panjang daun tanaman sengon
berkisar antara 19 — 8% cm datam wakin 3 bulan. Periumnbuhan terbesar yaitu 89 cm (A0B1), dan
terendah 19 cm (A3B2). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Lampiran 1.

Hasil Uji Duncan pengarnh tunggal pemberian pupuk terhadap jumlah panjang daun terhadap
semai sengon dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Uji Duncan Pengaruh Tunggal Pemberian Pupuk Terhadap Jumlah Panjang Daun Semai

?“'J :‘(rf‘fé-"'&:-w"- A is "}J o
Pemberian Pupuk :
- Dosis 0 gram 51.175a -
- Dosis 0.2 gram 35.173a 0.08
- Dosis 0.4 gram 44.325° 0.13

Keterangan : Angka vang ditkuti oleh huruf yang sama menunjukkan perlakuan tidak berbeda nyata pada selang kepercayaan

95%. B

Berdasarkan Tabel 7. di atas pengaruh tunggal pemberian pupuk 0.2 gram memberikan
pengaruh berbeda nyata terhadap pemberian pupuk dengan dosis 0.4 gram tetapi tidak berbeda nyata
dengan pemberian pupuk dosis 0 gram (kontrol). Pemberian pupuk dosis 0.2 gram menyebabkan
kenaikan jumiah panjang daun sebesar 4 cm (0.08) terhadap kontro! (dosis 0 gram). Sedangkan
pemberian pupuk dosis 0.4 gram menyebabkan penurunan jumlah panjang daun sebesar 6.85 cm
(0.13%) terbadap kontrol (dosis 0 gramy.

Pengaruh tunggal pemberian kapur dan interaksi pemberian kapur dan pupuk terhadap jumlah

panjang daun tidak berbeda nyata pengaruhnya berdasarkan analisis sidik ragam pada Tabel 2.

A 4. Nisbah Pucuk Akar

Hasil penclitian menunjukkan bahwa nisbah pucuk akar tanaman sengon berkisar anlara
0.3259 — 4.79 untuk tanaman umur 3 bulan. Nisbah Pucuk Akar terbesar yaitu 4.79 (A3BI), dan
terendah 0.3259 (A0B2). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Lampiran 2,

Hasil analisis sidik ragam yang terdapat pada Tabel 2. menunjukkan nisbah pucuk akar tidak
memberikan pengaruh yang nyata baik pada pengaruh tunggal pemberian kapur dan pemberian pupuk
scria interaksi antara pemberian kapur dengan pemberian pupuk. Hal ini menycebabkan Uji Duncan

tidak dapat dilakukan.

A.5. Berat Kering Total

Hasil penclitian menunjukkan bahwa berat kering total tanaman sengon berkisar antara 0.31 -
1.362 gram untuk tanaman umur 3 bulan, Pertumbuhan terbesar yaitu 1.362 gram (A2BI), dan
terendah dijumpai 0.31 gram (A2B1). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Lampiran 2.

Hasil analisis sidik ragam yang terdapat pada Tabel 2. menunjukkan nisbah pucuk akar tidak
memberikan pengaruh yang nyata baik pada pengaruh tunggal pemberian kapur dan pemberian pupuk
serta interaksi antara pemberian kapur dengan pemberian pupuk. Hal ini menyebabkan Uji Duncan

tidak dapat dilakukan.
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A.6. Kurva Buffer
Hasil pengukuran pH dengan menggunakan kurva buffer dapat dilibat pada Tabel 8.

Tabel 8. Tabel Hasil Pengukuran denga.n menggunakan Kurva Buffer

Nﬁf;m{ ,% 1o e TR

?fé’#ﬁ%fm o L daas e

Ulangan 1 1.55 4.66 5.40 6.36 7.40 7.29 7.67
Ulangan II 142 4.80 5.61 7.05 7.36 7.66 7.79
Rata-rata 1.49 473 5.51 6.70 7.38 7.48 7.3

Tabel 8. di atas dapat dilihat bahwa kadar kapur 0 mg/10gr menghasilkan pH rata-rata 4.49;
kadar kapur 25 mg/10gr menghasilkan pH rata-rata 4.73; kadar kapur 50 mg/10gr menghasilkan pH
rata-rata 5.51; kadar kapur 75 mg/10gr menghasilkan pH rata-rata 6.70; kadar kapur 100 mg/10gr
rmenghasilkan pH rata-rata 7.38; kadar kapur 125 mg/10gr menghasilkan pH rata-rata 7.48 dan kadar
kapur 150 mg/10gr menghasilkan pH rata-rata 7.73. Dar hasil pengukuran pH diatas, pH yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pH rata-rata yang didapat melalui pengapuran dengan kadar
kapur 0: 50; 100 dan 150 mg/10gr tanah yang masing-masing mempunyai pt rata-rata 449; 5.51;
7.38 dan 7.73. Nilai pH mta-rata yang digunakan dalam penelitian didapat dengan perhitungan
menggunakan 300 gram tanah. Schingga kadar kapur 0, 30, 100 dan 150 mg/10 gram tanah menjadi 0,

1.5: 3 dan 4.5 gran/300 gram tanah,

A.7. Pertumbuhan Tanaman Sengon
Hasil pemberian perlakuan terhadap pertumbuhan semai sengon dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Pemberian Perlakuan Terhadap Pertumbuhan Semai Sengon Pada Minggn Ke-12

Perlakuan Pertumbuhan Tinggi Rata-rata (em) | Pertumbuhan Diameter Rata-rata (mm)
AOBO 10.20 2.065
AOBI 9.40 2.055
A0B2 9.82 2.055
A1BO 10.55 2.045
AlBI 10.8 * 2.250*

“A1B2 8.97 “1.750
A2B0 9.35 2.110
A2B1 89.20 1.695
A2B2 9.45 1.650 *
A3BO 8.90 1.850
A3Bl 8.45 1.805
A3B2 7107 1.705

Keterangan : * : Nilai tertinggi pertumbuhan tinggi dan diameter rata-rata

# : Nilai terendah pertumbuhan tinggi dan diameter rata-rata

Dari Tabel 9. di atas dapat dilihat pertumbuhan tinggi rata-rata scmai sengon yang tertinggi

dijumpai pada perlakuan A1B1 sebesar 10.8 cm sedangkan untuk pertumbuhan tinggi rata-rata

terendah dijumpai pada perlakuan A3B2 sebesar 7.10 cm. Tabel 9. juga menunjukkan pertumbuhan
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diameter rata-rata yang tertinggi dan terendah, untuk pertumbuhan diameter rata-rata tertinggi
dijumpai pada perlakuan A1B1 sebesar 2.250 mm, sedangkan untuk pertumbuhan diameter rata-rata
terendah dijumpai pada perlakuan A2B2 sebesar 1.650 mm.

120
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B. Pembahasan
1. Pengaruh pemberian pupuk KCl terhadap pertumbuhan semai sengon

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan dosis pupuk KCI yang diberikan memperlihatkan
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan diameter dan jumlah panjang daun semai sengon dan
memberikan pengaruh yang tidak nyata untuk pertumbuhan tinggi, berat kering total dan nisbah pucuk
akar semai sengon.

Berdasarkan hasil analisis tanah ( Lampiran 3) yang telah dilaknkan di SEAMEO Biotrop,
maka tanah Darmaga vang digunakan diketahui memiliki kadar Kalium 0.19 meq/100 gram. Menurut
Pedoman Peﬁglu1rkatan Hasil Analisa Kesuburan Tanah ( Lampiran 4), maka tanah tersebut memiliki
kadar kalivm. yang rendah. Oleh karena itu untuk menunjang pertumbuban tanaman maka tanah
tersebut harus ditambahkan pupuk yang mengandung K. Dalam penelitian int pupuk yang digunakan
adalah KCi. Untuk Kalium yang ada dalam tanahnya sendiri dapat dijumpai kalium dalam larutan
tanah dan kalium yang dapat dipertukarkan dan di absorbsi oleh permukaan koloid tanah. Pada
pemberian KCL 0.2 gram, kedua bentuk K yang dijumpai pada tanah berada dalam keadaan

keseimbangan dinamik sebagat berikut

K - tidak dapat dipertukarkan <> K - dapat dipertukarkan <> K - larutan tanah

Absorbsi Kalium dar larutan tanah menyebabkan keseimbangan terganggu uniuk sementara. Keadaan
ini tidak bertahan lama, karena sebagian dar Kalium dapat dipertukarkan segera bergerak ke dalam
larutan tanah schingga keadaan keseimbangan kembali seperti semnula (Hakim er af, 1986). Dosis
pupuk KCl 0.2 gram mampu meningkatkan pertambaban diameter scmai scbesar 2.17% dan
pertambahan jumlah panjang daun sebesar 0.08% terhadap kontrol. Dosis ini memberikan respon yang
lebih baik dibandingkan dosis pupuk KCl 0.4 gram, maupun tanpa pemberian pupuk. Hal ini
dikarenakan pupuk KCI dengan dosis 0.2 gram merupakan dosis yang -sesuai untuk kondisi
pertumbuhan semai sengon. Meningkatnya pertumbuban diameter pada semai sengon  terscbut
dikarcnakan unsur Kalivm memberikan pengaruh dalam pembentukan protein dan karbohidrat dan
mengeraskan bagian kayu dari tanaman sehingga perkembangan diamcter batang meningkat (Saricf,
1985).

Untuk dosis 0 gram (tanpa pemberian pupuk) tumbuhan mengalami kekurangan unsur hara
Kalium yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhannya, karena tanaman akan mempercepat proses
kehilangan Kalium tanah, Tanaman menyerap unsur ini dari tanah yang sccara relatif terlindung dari
erosi. Walaupun Kalium tersedia dalam tanah tetapi terdapat dalam jumlah terbatas. Oleh karena itu
jika kalium di dalam tanah tidak mencukupi untuk pertumbuhan, maka tanaman akan menderita
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kekurangan Kalium dan produksi akan rendah. Kondisi ini menyebabkan pertumbuhan tanaman
menjadi terhambat. Menurut Sutedjo (1994), unsur Kalium memegang peranan penting dalam setiap
proses metabolisme tanaman yaitu proses sinfesa asam amino dan protein dari ion-ion amunium.
Kalium juga penting dalam proses fotosintesa dan apabila terjadi kekurangan Kalium dalam daun
maka kecepatan asimilasi karbondioksida (CO,) menurun, akibatnya pertumbuhan tanaman turun,

Pemberian-pupuk dengan dosis 0.4 gram juga memberikan pengaruh pertumbuhan yang
lambat. Kondisi ini disebabkan karenan tanaman kelebihan unsur Kalium.  Prinsip konsumsi
berlebihan ini dapat diterangkan sebagai berikut. Untuk semua tanaman terdapat hubungan Kalium
yang terseciia‘ dengan juj_ﬂ/ah yang terangkut tanaman. Sejurnlah tertentu diberikan untuk pertumbuhan
optimum, dan ini dinarhakan Kalium yang dibutuhkan. Tetapi bila pupuk Kalium diberikan pada tanah  —
dalam jumlah yang berlebihan, melebihi dari apa yang diperlukannya untuk mencapai hasil optimum,
sedang produksinya tetap tidak bertambah, hal ini disebut konsumsi berlebihan. Konsumsi berlebihan
ini merupakan pemborosan. Konsumsi berlebihan ini cukup menghawatirkan, karena sebagian besar
kalium yang diberikan telah diserap oleh tanaman pertama secara berlebihan. Schingga Kalium yang
tersedia untuk tanaman yang berikutnya tidak ada. Dengan demikian ketersediaan Kalium tanah akan
perlu terus diperbaiki karena adanya pemborosan yang demikian (Hakim ef a/, 1986).

Rinsema (1983), menyatakan bahwa tanaman menyerap unsur Kalium dalam bentuk K"
Kaliwm berada dalam tanah dengan berbagai macam bentuk yang potensinya untuk tiap fanaman
berbeda. Dengan demikian pemberian pupuk dalam dosis aan waktu yang tepat akan responsif dalam

pertwnbuhan,  Pemberian pupuk KCl yang tidak nyata mengindikasikan bahwa tanaman tidak

memberikan respon yang nyata terhadap pemupukan KCl. sehingga dengan atau tanpa pem e 11'19* M
\ 14

pupuk KCI, hasil berat kering total, nisbah pucuk akar dan jumlah panjang daun tidak b;b zﬁnvp‘l‘a‘?‘TA A O*f}\**’
Artinya kadar unsur Kalium dalam tanah tersebut sudah mencukupi untuk memenuhi kcil?uml,:!) '_i"xr

‘\
-/"

tanaman, ’a\ ;;,‘j t
1iZ
\)
2 Pengaruh pcmbenan kapur terhadap penumbuhan semai sengon ‘»%

Secara umum pemberlan kapur ke tanah dapat mcmpengamlu sifat fisik dan kimia tan *SCI‘L( d.__
kegiatan jasad renik tanah. Bila ditinjau dari sudut kimia, maka tujuan pengapuran adalah menctralkan
kemasaman tanah dan meningkatkan atau menurunkan ketersediaan nutrisi hara bagi pertumbuhan
tanaman. Pemberian dosis kapur pada semai sengon diindikasikan melalui kurva buffer yang tclah
dibuat dan dapat dilihat pada Gambar 4. Pada tanah tanpa pemberian kapur, menurut kurva buffer
dengan dua ulangan, memiliki pH rata-rata 4.49. Untuk dosis pemberian kapur 1.5 gram, 3 gram dan
4.5 gram masing-masing memiliki nilai pH rata-rata 5.51; 7.38 dan 7.73.

Pemberian kapur memberikan pengaruh yang sangal nyata pada pertumbuhan tinggi,
pengarth yang nyata pada pertambahan diameter dan memberikan pengaruh yang tidak nyata pada
pertumbuhan berat kering total, nisbah pucuk akar dan jumnlah panjang daun. Dosis kapur 1.5 gram
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memberikan respon yang lebih baik dibandingkan pemberian kapur dosis 0 gram, 3 gram dan 4.5
gram. Semakin tinggi dosis kapur yang diberikan menyebabkan menurunnya periumbuhan tanaman.
Pertwmbuhan tanaman paling tinggi pada dosis 1.5 gram dan menurun pada dosis 3 gram dan 4.3
gram.

Tingginya pertumbuhan tanaman pada dosis kapur 1.5 gram dikarenakan sudah sesuainya pH
yang terjadi dengan pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Leiwakabessy (1988} yaitu
pada saat pH tanah mendekati netral, tanaman dapat leluasa tumbuh dengan baik tanpa mendapat
gangguan akibat unsur-unsur toksik yang timbul akibat kemasaman tanah. Juga menurut Buckman &
Brady (19645 bahwa pemberian kapur meningkatkan ketersediaan Ca, Mg, P dan Mo dalam tanah dan
menurunkan aktifitas Al Fe dan Mn. Kejenuhan Al vang berkurang akibat penambahan kapur
menciptakan suasana tumbuh yang baik bagi akar. Lingkungan tumbuh yang baik itu memungkinkan
akar menjadi lebih luas. Akibat semuanya itu serapan hara menjadi lebih baik dan efisien.
Meningkatnya serapan hara, akibat perbaikan sifat dan ciri tanah dengan kapur ini perumbuhan
danproduksi tanaman akan meningkat pula.

Menurunnya pertumbuhan tanaman pada dosis 3 gram dan 4.5 gram diduga karena pada dosis
tersebut tanaman sengon mengalami penurunan kemampuan penycerapan unsur hara, misal P. Hal ini
disebabkan batas pH yang sesuai untuk pertumbuhan sengon pada dosis kapur 1.5 gram. Batas pH
vang dimaksud menunjukkan bahwa di atas nilai pH ini tanaman yang bersangkutan tidak lagi
memerlukan kapur karena jika kapur tetap diberikan maka tumbuhan tidak dapat mengabsorbsi ion
lain. Begitu juga jika pH tanah di bawah pH tersebut pertumbuhannya akan terganggu jika tidak dibert
kapur, karena terjadi juga penurunan penyerapan unsur hara, Pada pertumbuhan semai sengon tanpa
pemberian kapur (dosis 0 gram) pertumbuhan tanaman akan terganggu karena tanaman keracunan
unsur Al Fe dan Mn. Penurunan kemampuan penyerapan unsur hara disebabkan adanya unsur hara
seperti 1 N, Fe. Mg, Bo, Cu dan Zn keterscdiaannya lebih sedikit akibat sukar lamutnya unsur-unsur
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarief (1985) bahwa kondisi tanah masam (pH < 3.5) unsur-
unsur Al, Fe dan Mn kerap kali dapat larut dalam jumlah yang cukup besar schingga merupakan racun
bagi pertumbuhan tanaman, Keracunan tanaman dapat diartikan scbagat berkurangnya potensi turnbuh
dan atau komponen produksi dari tanaman terscbut. Keracunan Al menghambat perpanjangan dan
pertumbuhan akar primer, serta menghalangi pembentukan akar lateral dan bulu akar. Serapan hara
dan air dilakukan oleh akar. di samping itu akar juga berperan dalam sintesis beberapa senyawa
organik seperti asam glutamin, nikotin dan hormon serta sintesis P organik. Jelaslah bahwa apabila
pertumbuhan akar terganggu, serapan hara dan pembentukan senyawa organik tersebut akan
terganggu. Sistem perakaran yang terganggu akan mengakibatkan tidak efisiennya akar menyerap
unsur hara.

pH tanah sangat mempengaruhi kondisi unsur hara antara lain adalah Kalsium dan
Magnesium yang dapat ditukar, Al dan unsur mikro, ketersediaan Fosfor dan perharaan yang berkaitan
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dengan unsur mikro, Kebanyakan tanaman toleran terhadap pH yang ekstrim rendah atau tinggi,
asalkan dalam tanah tersebut tersedia unsur hara yang cukup. Sayangnya ketersediaan unsur hara yang
cukup itu dipengaruhi oleh pH. Beberapa unsur hara tidak tersedia pada pH yang ekstrim, dan
beberapa unsur hara lainnya bersifat racun.

Pengapuran tidak nyata mempengaruhi pertumbuhan berat kering total, nisbah pucuk akar dan
jumlah panjang daun. Hal ini disebabkan karena kapur tidak memnengaruhi pertumbuhan tanaman
secara langsung tetapi mempengaruhi tanaman melalui media tumbuhnya yaitu tanah. Kondis ini
sesuai dengan yang dikemukakan Hakim et al. (1986) bahwa pengapuran pada tanah akan

mempengaruili sifat kimia, sifat fisika dan sifat biologi tanah.
3. Pengaruh interaksi pengapuran dan pemupukan pada semai sengon

Interaksi pengapuran dan pemupukan yang terbaik terlihat pada pemberian dosis kapur 1.5
gram dan dosis pupuk 0.2 gram (AIBI) dengan persen pertumbuhan yang lebih besar 35.63% untuk
tinggi dan 0.2% untuk diameter jika dibandingkan dengan kontrol (A0BO). Sedangkan pengapuran
dengan dosis 4.5 gram dan pupuk 0.2 gram (A3B2) memberikan pengaruh pertumbuhan yang rendah
dengan persen pertumbuhan tinggi 0.33% dan persen pertumbuhan diameter terendah terjadi pada
pemberian kapur 3 gram dan pemberian pupuk 0.2 gram (A2B1) yaitu terjadi penurunan pertwmbuhan
sebesar 0.64% terhadap kontrol (AOBO). Jadi dosis kapur dan pupuk yang paling baik untuk
pertumbuhan scmai sengon adalah kombinasi antara pengapuran dengan dosis 1.5 gram dan
pemupukan dengan dosis 0.2 gram. Hal ini disebabkan karcna pada dosis tersebut, menyebabkan
lingkungan tumbuh yang baik pada tanaman.

Dosis kapur 1.5 gram memberikan lingkungan tumbuh yang baik bagi tanaman dan pupuk 0.2
gram memberikan kontribusi yang optimal pada tanaman, sehingga penambahan pupuk dan kapur akan
sia-sia bagi pertumbuban tanaman, karena malah akan menyebabkan keracunan pada tanaman.
Keracunan tanaman dapat diartikan berkurangnya potensi tumbuh dan atau komponen produksi dari
tanaman. Interaksi pengapuran dengan dosis 4.5 gram dan pemupukan dengan dosis 0.2 gram (A3B2)
memberikan pertumbuhan terendah untuk pertumbuhan tinggi. Sedangkan pengapuran dengan dosis 3.
gram dan pupuk 0.2 gram (A2B1) memberikan pengaruh yang terendah untuk pertumbuhan tinggi.
Pengaruh pemberian kapur ke dalam tanah dapat menyebabkan kalium tanah menjadi tidak tersedia.
Hal ini penting artinya dalam membatasi kehilangan kalium akibat pencucian. Pemberian kapur pada
tanah-tanah masam juga mempunyai efck sampingan kalium akibat pencucian lebih besar.
Ketidaktersediaan kalium ini disebabkan oleh fiksasi, yang disebabkan oleh pengapuran. Hal ini
disebabkan karena meningkatnya pH tanah dari kadar yang sesuai, sehingga menyebabkan penurunan
penyerapan unsur hara seperti unsur hara P. Menurut Hakim et a/. (1986), pada tanah basa banyak
dijumpai ion kalsium bebas dari bentuk CaCO; yang mengendapkan fosfat dalam bentuk kalsium
fosfat. Pengikatan unsur P oleh unsur Ca akan menyebabkan terhambatnya perkembangan sel tanaman
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karena kebutuhan P untuk proses tersebut tidak mencukupi sehingga pertumbuban tanaman tidak
optimum.

Selain unsur P yang terbatas, kondisi media yang alkalis akan mempengaruhi ketersediaan
Kalium yang berfungsi dalam mekanisme pembukaan stomata serta sebagai katalisator. Penurunan
fotosintesis per satuan lvas daun lebih berat hubungannya dengan menutupnya stomata (Brix, 1962
dalam Hakim et af., 1986). Hakim ef a/. (1986) menyatakan bahwa pemberian kapur dalam tanah
dapat menyebabkan Kalium tanah menjadi tidak tersedia bagi tanaman, Kondisi ini mengakibatkan
tanaman tidak dapat menjalankan proses fotosintesis secara optimum dan kurang mampu

memanfaatkan nitrogen yang ada.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

L.

Lot

L

Menurut kurva Buffer, setiap penambahan kadar dosis kalsit sebesar 25 mg akan menaikkan
pH tanah rata-rata sebesar 0.5408 untuk setiap media tanah 10 gram tanah Podsolik Darmaga.

Pemiberian kapur kalsit (CaCO;) memberikan pengaruh nyata pada paramater diameter batang
sengon dan berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi semai.

Pemberian pupuk kalium (KCI) memberikan pengaruh nyata terhadap parameter diameter dan
jumlah panjang daun semai sengon. "

Interaksi pemberian kapur kalsit (CaCO;) dan pemupukan kalium (KCI) memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter tinggi dan diameter semai sengon.

Peningkatan rata-rata pertumbuhan tinggi dan diameter terbesar terhadap pemberian kapur
kalsit terdapat pada dosis 1.5 gram/polybag masing-masing sebesar 18.18% dan 8.75%
dibanding kontrol.

Peningkatan rata-rata pertumbuban diameter dan jumlah panjang daun terbesar terhadap
pemberian pupuk KCI terdapat pada dosis 0.2 gram/polybag masing-masing sebesar 2.17%
dan 0.08% dibanding kontrol.

Interaksi pemberian dosis KC1 0.2 gram/polybag dan pemberian dosis kalsit 1.5 gram/polybag
pada media tanah Podsolik Darmaga memberikan hasil optimal pada semai sengon terhadap

peningkatan pertumbuhan tinggi dan diameter masing-masing sebesar 35.63% dan 0.20%

dibanding kontrol.

B. Saran

L.
2.
3.

Perlu diteliti lebih lanjut penggunaan Kurva Buffer dengan jenis kapur yang berbeda.
Perlu penelitian Icbih lanjut dengan menggunakan jenis pupuk yang berbeda.
Perlu penelitian lanjutan uniuk mengetahui pengaruh yang sebenarnya di lapangan terhadap

semai vang disiapkan di nunah kaca.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Rekapitulasi Faktor Pertumbuhan Semai Sengon (Paraserianthes falcataria (L) Nielsen)
untuk Tinggi, Diameter, JPD
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" Ratarata 33 6.5 408




A0 BO 0.492 0.235 2.093517 0.727
A0 BO 0.452 0.167 2.706587 0.619
AD BO 0.253 0.092 2.75 0.345
AD B0 0.542 0.261 2076628 0.803
A0 BO 0.365 0.63 0.579365 0.995
A0 B1 0.529 0.215 2.460465 0.744
A0 B1 0.735 0.277 2.65343 1.012
A0 "BiC 0.636 0.285 2.231579 0.921
A0 B+—"1 0599 0.159 3.767296 0.758
A0 B1 0.547 0.222 2.463964 0.769
AD 82 0.561 0.186 3.016129 0.747
AQ 82 0.176 0.54 0.325926 0.716
A0 82 0.393 0.151 2.602649 0.544
A0 82 0.262 0.156 1.679487 0.418
A0 B2 0535 0.197 2.715736 0.732
0.4718 0.251533 2.274857 0.723333
Al BO 0.577 0.187 3.085561 0.764
Al B0 0.347 0.151 2.298013 0.498
Al BO 0.606 0.186 3.258065 0.792
Al BO 0.477 0.153 3.117647 0.63
Al BO 0.402 0.205 1.960976 0.607
Al B1 0.446 0.128 3.484375 0.574
Al B1 0.456 0.15 3.04 0.606
Al B1 0.565 0.232 2.435345 0.797
Al B1 0.357 0.118 3.025424 0.475 ]
Al B1 0.647 0.4 16175 1.047
Al B2 0.506 0.195 2.504872 0.701
Al B2 0.444 0.086 5.162791 0.53
Al B2 0.608 0.217 2.801843 0.825
Al B2 0.441 0.113 3.902655 0.554
Al B2 0.387 0.55 0.703636 0.937
0.4844 - 0.204733 2:83258 - 0.689133
A2 BO 0.232 0.109 2.12844 0.341
A2 80 0.377 0.177 2.129944 0.554
A2 BO 0.433 0.139 3.115108 0.572
A2 BO 0.351 0.13 2.7 0.481
A2 BO 0.361 0.12 3.008333 0.481
A2 B1 0.289 0.099 2.919192 0.388
A2 B1 0.255 0.055 4636364 0.31
A2 Bt 0.367 0.85 0.431765 1.217
A2 B1 0.432 0.93 0.464516 1.362
A2 B1 0.461 0.105 4.390476 0.566
A2 B2 0.445 0.126 3.531746 0.571
A2 B2 0.217 0.098 2.214286 0.315
A2 B2 0.394 0.19 2.073684 0.584




A2 B2 0.335 0.118 2.838983 0.453
A2 B2 0.363 0.12 3.025 0.483
0.354133 0.2244 2.640522 0.578533
A3 B0 0.509 0.133 3.827068 0.642
A3 BO 0.414 0.89 0.465169 1.304
A3 B0 0.403 0.128 3.148438 0.53
A3 BO 0.43 0.111 3.873874 0.541
A3 BO 0.402 0.14 2.871429 0.542
A3 B1 0.311 0.54 0.575926 0.851
A3 B1 0.318 0.7 0.454286 1.018
A3 B1 0.347 0.055 16.309091 0.402
A3 B1 0.307 0.064 4.796875 0.371
A3 B1 0.316 0.067 — 4716418 0.383
A3 B2 0.354 0.098 3.612245 0.452
A3 B2 0.228 0.092 2.478261 0.32
A3 B2 0111 0.03 3.7 0.141
A3 B2 0.314 0.067 4.686567 0.381
A3 B2 0.35 0.125 2.8 0.475
0.340933 0.216 3221043 0.556933

ampiran 3. Kandung

5

oman Pen

S :,;". .
pH H.O < 4.5 sangat . 7.6-8.5
nasant masam agak masam netral agak alkalis alkalis

Ca meq/100 gr <2.0 2.0-39 6.0-109- | -11.0-20 _.220
Mg meq/ 100 gr <0.4 04-10 1.1-2.0 2.1-8.0 >8.0
K me/100 gr <0.1 0.1-03 0.4-0.5 0.6-1.0 >1.0
P Bray I ppm <10 10—15 16 - 25 26 -35 >35
P Olsen ppm <10 10 - 25 26-45 46 - 60 >60
KTK meg/100 gr <5.0 5.1-16 16.1-24 24.1-40 >40




Lampiran 5. Rekapitulasi Hasil Pengukuran Tinggi

PENGUKURAN TINGG! MINGGU KE-0

1 2 3 4 3 6 7 8 9 1
ACBO 5 54 49 49 5.4 5.6 5.7 6.1 56 4
ACBI 4.5 46 4.5 5 54 58 38 39 36 36
ACGE2 5.6 4.2 4 5.4 54 42 4.6 3.7 48 49
ALBO 5 44 5.6 59 3.4 49 44 ER] 42 38
AlB1. 3.7 35 55 5 37 3.6 34 42 43 41
AlB2 31 3 33 44 34 4.2 5 3.7 3.7 4.1
A2BD 4.5 56 6.2 47 49 51 6.3 54 38 42
A2BI1 44 48 4.4 16 52 4.4 47 ’,34/_- 2 4.2
A2B2 4.2 4.4 49 a7 44 6.1 4.9 4.2 54 4.6
A3BO 4.4 3.6 42 4.7 38 39 4.1 4.2 39 52
AJB1 34 4.6 42 4.8 34 39 3.2 4.7 5.1 4.7
A3D2 34 35 39 38 34 4 A4 7 4.2 4.1
iunsfah 5.2 5L.6 56.1 56.6 5L.5 357 6.7 5k8 538 515 336,35
Rata-mta 4.470833
PENGUKURAN TINGGI MINGGU KE-1H
1 ? 3 4 5 6 T 8 9 1]
ADBD L3 6.5 5.5 3.5 6.5 75 75 T 6.5 6.5
A0B1 55 6.5 55 o 6 7 6 § 6.5 6
ADB2 3] [ [ 7 6.5 62 6 6 6.5 7
AlBO 7 [ 6.5 7 6 65 7 [ 8 6.5
AlBI 3 7 7 15 [ [ G 8 7 85
AlB2 6 6 35 55 6 6.5 8 75 7 6.5
A2B0 7 6.5 B 55 8.5 7 5 1.5 7 55
A2B1 [ [ 6.5 7 7 6.5 7 55 13 7
AlB2 [} 55 6 [ 7 15 6.5 1 g 7
A3B0 75 6.5 6.5 6 6 53 5 & 6 15
A3B1 55 6.5 a3 6 &G 7 6.5 6.5 5 5.5 5
A3B2 45 5 6.5 55 5 4.5 5 3 5 5
| jumlah 7S 740 5.0 745 4.5 T2 .0 76.5 0.3 T8O 7615
Rata-rata 6343833
PENGURURAN TINGGI MINGGU KE-VI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 12
A0BO 75 7.5 7 6.5 8 9.5 9 8.5 8 8
A0BL T 7.5 75 8 7 g 7.5 8 15 8
AOB2 15 7.5 7 85 B 15 7 7 7.5 8
AlbBo 8 7 15 85 15 7 85 75 9 1.5
ALBL 7.5 3 9 9.3 13 g 8 9 35 95




AlB2 7 7 6.5 6.5 7 7.5 9 85 8 S

A2B0 8 85 0 7 7.5 g 8.5 8.5 £ 65

A2BI 75 7 7.5 85 8 75 g 6.5 8.5 85

A2B2 7 6.5 7 7 g 8.5 15 B 19 2

AIBO 85 7.5 7.5 3 7 65 6 1 7 8.5

A3BI 63 75 7 7 75 15 6 é 5 65

A3IB2 55 | s 75 65 7 55 55 6 7 6

jumlah 875 875 90.0 915 %0.5 SE0 90,5 91.5 %.5 9.0 909.5
§R;m-mm 7579167

/ PENGUKURAN TINGGI MINGGU KE-IX -
1 2 3 4 5 6 7 3 9 10 i

A0BO 85 85 7.5 9.5 10 1.5 T 9 85 9

AOBI g5 10 9 9 7 10 7 75 8.5 8

AOB2 9.5 7.5 8 1 8 7% 9 10 9.5 95

ALBO 10 83 9.5 10 85 10 10 8 12 9

ALBI 10 10.5 1l 10.5 8 8BS 8 15 10 1

AlBZ 7.5 7 7 7 8 8.5 95 9 85 5

A2B0 9 85 9 65 8 9 9 2.5 93 7

A2B] .5 7.3 ¢ 8 3 B 9 7 9 9

AB2 7.5 6.5 7.5 7 8.5 10 9 0 1" o

A3B0 9.5 7.5 25 8 45 85 9 8 5 9

A3B! 6.5 8.5 7 9 B 8 7 7 3 7

A3IB? 55 55 3 5.5 7 6 55 6 8 6

jumlah 99.5 9.0 102.0 102.0 94.5 1055 103.0 1915 9 s 101.5 1015.0
iﬂnta-mta B 458333

PENGUKURAN TINGGI MINGGU KE-X1I
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

ADBO 25 9.5 & 10 1 125 12 10 95 18

AUB} %5 - 1 ~10 10 8 n 8 - S 88 25

AOB2 0.7 35 g5 12 9 ] 9.5 1 103 165

AlBO 1 95 10.5 i 9.5 n n 9 13 10

AlBY 1 s 12 1.5 9 9.5 £35 12.5 10,5 12

AlB2 85 3 g g 9 9.5 10.5 a7 93 9

A2BO 10 95 10 7.5 85 9.5 10 16.5 1635 15

A2B! £5 8 10 9 1o 9 10 73 ko i0

A2B2 83 7.5 85 8 95 1 9.5 10 3] 10

A3BO in.% 8 0.5 b 5 95 2.5 b 4 10

A3BY 7 9.5 3 10 83 £S 3 8 9 8

A3B2 é 6.5 9 75 B 85 6 6.3 3.5 65

Jumiah no.7 1070 1130 1135 105.0 1155 1125 1122 120.5 129 11219
ata-rata 9349167




Lampiran 6. Rekapitulasi Hasil Pengukuran Diameter

PENGUKURAN DIAMETER MINGGU KE-0

1 2 3 4 5 6 1 8 9 to
AOBO 11 11 115 1.05 115 L.k 1.05 L15 1.05 095
A0BI 1.1 1.05 1.2 1.1 105 115 1.03 093 L05 1
AOB2 L.k5 L.o5 L1 1 L.t LI 1 1 11 LI5
AlBQ 1.1 [ R3] 1.1 11 1.05 115 1.2 i 11 1.2
AlIBI 1 L5 11 11 L1 f.l 11 £.05 i1 1.1
AlB2 1t L1 1.0% i Ll | 11 L U 103
A2BO I 1 1.05 105 1 1.05 1.15 0.95 1 105
A2B1 11 1 105 1.t L 105 11 11 115 105
A2B2 105 L5 L1 105 105 1.05 i 105 k 1
A3B0 105 1 1.05 L1 0.9% 105 LI 1.05 [N 095
AdBl 0.9 105 1.1 105 139 105 kL 0.95 105 1
A3BR2 105 105 L] 105 1.1 ! 1.05 1 105 11
junstah 12.7 29 13.2 129 126 129 13.0 12.4 128 12.6 1217
Rata-rata 196375
PENGUKURAN DIAMETER MINGGU KE-Iil
1 2 3 4 5 -] T B 9 10
ACBO 1.3 13 1.3 1.4 1.4 1.5 1.3 1.9 f.4 1.3
ACBI 1.3 K 1.5 14 107 125 L3 L5 1.4 14
ACB2 13 1.3 14 1.5 14 15 1.3 14 L5 L&
AlBO 14 b4 13 1.5 ) 16 1.6 L5 1.8 14
Al 1.5 It 1.5 13 4 16 1.3 1.6 14 ]
AlB2 14 P4 13 L.03 13 L5 1.4 1.4 13 L4
A2BC 14 13 1.4 14 14 L5 L5 1.5 1.5 14
A2B1 L3 12 1.3 14 1.4 i3 L4 12 13 1.4
A2B2 1.3 14 1.15 .13 L4 14 13 14 13 1.4
A3BO 3] 14 14 13 1.2 1.25 L3 14 14 1.3
A3BE L3 14 L3 14 14 i3 L5 L6 16 15
A3BZ £2 13 1.4 14 14 | ] 12 1.2 1.5 15
jumnlah 16.0 16.2 16.3 16.5 16.4 16.9 i6.6 176 17.4 17.3 167.2
Raw-rata 1.393083
PENGUKURAN DIAMETER MINGGU KE-VI
; 1 3 4 3 [ 7 8 9 10
AOBO L5 1.5 1.6 16 1.5 L6 14 1.5 L6 17
AOB1 1.5 1.6 L6 15 Lo8 135 14 16 L& 16
A0B2 14 14 1.6 16 1.6 1.6 [ 2] 1.6 16, 17
ALRO 11} 16 14 .6 L7 LB [ ¥4 [ §:] 1.6 i7




Al 1.7 L7 1.8 LR 16 18 1.8 1.8 L7 17
All2 1.6 L5 L5 1l 13 16 1.6 16 L5 %

A2BO L6 16 L7 1.7 L7 1.7 16 15 1.7 L5

ABI 1.5 13 15 15 15 15 16 15 17 L7

A2B2 1.4 1.5 12 14 Ls 1.5 14 1.5 14 1.5

A380 15 1.5 1.5 b 13 13 b4 15 1.6 15

A3ml 14 5 1.4 LS5 ] 17 18 17 17 17

A382 13 1.45 k] LS i3 13 13 13 16 17

jumtah 180 18.2 183 18.2 178 13.8 18,5 19.0 193 19.7 185.7
Rata-rita 1547333

PENGUKURAN DIAMETER MINGGU KE-IX
1 2 3 4 5 6 7 E 9 10

ADDD 18 i 165 2 21 L9 t9 23 22 1.85

AOBE 2.5 23 26 19 1.03 13 19 2 185 18

ADB2 19 L85 2.7 2 X 1.7 1.8 17 21 1.65

AlBO 19 L9 1.4 P9 175 23 24 1.8 21 L7

AIBI 22 25 19 Lo 2 1.9 19 23 25 18

AlD2 16 1.7 135 118 1.45 1.65 24 2 1.7 1.65

A2B0 23 22 22 17 18 19 2 2 2 16

AZBI L6 135 1.5 1o 16 165 15 135 2 185

AIB2 143 165 125 15 | e 1.65 145 i8 17 1.55

A3BO 245 ts 173 1 13 t4 18 lo b L85

A3B] L4 165 15 175 14 L9 Y 1.8 1.85 L7

AIB2 1.25 145 16 LES 18 18 13 13 175 2

jumilah 224 27 2.4 213 19.9 211 224 2.0 28 21,0 216.6
Rata-rata 1.BOS

PENGUKURAN DIAMETER MINGGU KE-XI1I
| 2 3 4 I 5 é 7 8 ? 16

© AOBO 19 17 175 .05 233 71 205 7.55 iis ‘195

ADBI 27 235 27 2 1l 145 205 233 195 ]

AOB2 205 1.95 28 22 2 1.8 19 18 23 175

AlBO 2 205 Ls 2 1.85 255 2.5 15 2.3 18

AlBE 23 2.65 2 1 2 2.1 21 2.45 3 19

Al1B2 1.7 1.8 143 1.2 15 1.7 25 21 18 175

A2B0 2.4 23 225 V85 19 208 205 233 23 165

Al L7 14 L6 17 ] 1.75 L7 1.4 205 1.95

AzB2 1.55 175 L3 1.65 165 175 1.5 1.95 18 L6

A3B0 2.55 16 185 2t L35 1.45 19 1.65 21 195

A3B} 15 175 16 185 1.5 2.05 21 195 195 18

AIB2 135 1.55 1.7 1.95 1.9 19 135 14 185 21

Fumiah 23.7 2.9 225 226 0.7 2.7 23.7 739 253 220 230.4
Rata-rafa 1.919583




Rata-rata Diameter {mm)

inggi (cm)

Rata-rata T
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Gambar 3. Grafik Rata-rata Pertumbuhan Tinggi Semai Sengon
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Gambar 4. Grafik Rata-rata Pertumbuhan Diameter Semai Sengon
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Gambar 6. Grafik Rata-rata NPA Semai Sengon
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Gambar 8. Semai Sengon pada Umur 12







Gambar 9. Pertumbuhan Batang dan Akar Semai Sengon
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Gambar 10. Kurva Buffer
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